AT

5

J. Entamal fnd., Sepr. 2004, Vol |, No. I, 1-8

~} Perhimpunan Entomalogi lndonesia

Lalat Predator Coenosia humilis Meigen
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ABSTRACT

Field and laboratory studies were conducted on potatoes in Pangalengan durmg
Aprl unal October 2001, warh the objectives 1o determine the daily acovn pattemn
of the predatory flv Coswssra feemitis Megen (Diprerar Musadae), o study the
behavior of predator as well as level predanon, and o evaluare effecrs of wo
culiural practices on populaton of thes, Our research revealed that © beweilr were
more acuve durng moming and afternoon. Predarory flies artacked by caprunng
the flving prevs, and then sucked prevs body content. The prevs were generally
small insects.  Ahour 60% of the prevs were found ro be agromvad flies, Lirsryoa
fuidobrensds (Blanchard) Diprerat Agromyvadae).  In labomtore each predaror
consumed 235 leafmuner fhes per day.  Insecnade applicaton sgnificantly
suppressed the predator and at the same pme promored rhe leafmmner populsnon.

Key words: Potato, predator, leafmumer fhes, Cosnasia bumiliy, Lrramryea fneedobrensis.

PENDAHULUAN

Lalat pengorok daun, [imswyse
(Blanchard) (Diprera:

Agromyzidae), adalah salah saru hama

hutdobreniis

utama pada perranaman kentang saat ini.
Selain parasitord, di antara musuh alanu
adalah  lalar
Meigen  (Diptera:
Muscidae) (Rauf e ol 2000), C. buwmilis

pertama  kali mendapatr perhadan pada

I Deidelweniiv predator

Cocuniia  hanelis

saat lalar in1 dijumpai sedang memangsa
lalar pengorok daun di pertanaman ken-
tang (pengamaran lapangan Cahyvana-
FAQ). Pada saat iru odak banvak hal
vang diketahui tentang lalar predator ini,
kecuali olech Karl (1930) vang membuat
cataran

tentang  Muscidae  di Jawa,

Sumatera dan Ball berdasarkan koleksi
spesimen vang ada di museam.

Dr Liropa, sejak 5-10 rahun ter-
akhir, lalat Coenasza telah berhasil dikem-
bangbiakkan secara massal unwmk digu-
nakan dalam pengendalian hayao hama-
hama bunga dan savuran di rumah kaca
(Iluhne 1998). Larva Coenavia dilaporkan
hidup dalam kompos atau bahan organik
lainnya dengan memangsa cacing Fisenia
spp.  (Yahnke 1972).

Imagonya hidup rerestrial dengan me-

and  George
mangsa seranggea sepertd lalar Linomysa,
imago kum kebul, wereng daun, dan
berbagal serangga lain yang berukuran
kecil (Minkenberg 1990, Kuhne 1998).
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Dipicu oleh berlimpahnya C.
Baeanidis di pertanaman kentang

(Harwanto e al, 2001), penelinian i
bertujuan memahami pola aktivitas ha-
rian, perilaku pemangsaan, jenis mangsa,
dan tingkat pemangsaan C. humilis, serta
pengaruh aplikasi inseknsida terhadap
kelimpahan lalat predator.

BAHAN DAN METODE
dilaksanakan di Desa

Kecamaran Pangalengan,

Penelitian
Sukamanah,
Kabupaten Bandung sejak bulan April
sampai dengan Okrober 2001. Dalam se-
mua percobaan, varieras kentang vang
digunakan adalah Granola, Unwuk me-
PL‘I'

ranaman diaplikasi dengan fungisida 1-2

ngendalikan  serangan  patogen,
kali per minggu. Bila ndak disebutkan
secara khusus, selama percobaan ber-

langsung tidak digunakan inseknsida.

Aktivitas Harian

Penelinan dilaksanakan pada petak
pertanaman kenrang seluas 300 m’ yang
dibagi menjadi empar sub-perak. Ak-
tivitas harian lalat (. Awmilis dan L.
usidobrensés diamad secara /v sitw dengan
menghirung banyaknya lalat C. fuewdlis
dan L. Awidobrensis yvang rerdapat pada
tajuk. Untuk maksud tersebut, pada dap
sub-petak dipilih dua guludan yang
masing-masing rerdil dan 15 rumpun.
Pengamatan dilakukan pada tiga periode
wakon: vaitu pagi (pk. 07.00 - 10.00),
siang (pk.11.00 - 14.00), dan sore (pk.
15.00 — 18.00). Pada tap periode, gu-
ludan vang diamaa diusahakan berbeda.
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Pengamatan berlangsung setiap minggu
sejak tanaman berumur 35 hinppa 70
HST (Hari Setelah Tanam).

Pengamatan  akuvitas  harian  di-
lakukan pula dengan perangkap kuning.
Perangkap berbentuk silinder (tinggi 18
cm, diamerer 8 cm), terbuat dar kertas
kuning, dan pada scluruh permukaannya
dilapisi lem serangga. Pada nap sub-
petak dipasang sebanvak 10 perangkap
dengan keanggian 50 cm dar permuka-
an tanah. Pengamatan terhadap banyak-
nya lalar vang tertangkap dilakukan
unruk sedap periode (pag, siang, sore).
Pemasangan  perangkap  berlangsung
sebanyak empar kali selama perrumbuh-

A0 Tanamarn.

Perilaku Pemangsaan

Perilaku pemangsaan diaman se-
cara langsung di lapangan. Pengamatan
meliputi proses pemangsaan, frekuensi
pemangsaan, dan jenis mangsa. Yang
disebut pertama dilakokan dengan me-
nungpeul dan mengamau predator sejak
menyergap hingga pengisapan mangsa.
Frekuensi pemangsaan ditentukan de-
ngan menghitung seluruh predator yang
terdapart pada tajuk ranaman contoh dan
banyaknya predator dengan mangsa
pada alat mulurnya. Pengamatan ber-
lanpsung setiap minggu sejak 35 hingga
70 HST. Lama pengamatan pada tiap
minggu adalah 2 jam, schingga rotal lama
pengamatan 12 jam. Unmk menentukan
jenis mangsa, secara periodik lalar
predator dengan mangsa pada mulutnya

dikumpulkan dari lapangan. Serangga
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vang menjadl mangsa tadi kemudian di-
bawa ke laboratorium unwk dudentifi-

kasi.

Tingkat Pemangsaan

Penenman nngkar pemangsaan di-
lakukan dalam kurungan plasuk berben-
tuk silinder vang berukuran diameter 7
cm dan tinggl 12 cm, dan pada permuka-
an atasnva ditumapt kain kasa. Ke dalam
kurungan dimasukkan sebanyak 30 ekor
L. huidobrensis dan 1 ekor lalat C. humils.
Setelah 24 jam, banvaknya [ hwidobrensis
vang man karena dimangsa dihing dan
dicatar. DPercobaan diulang scbanyak
enam kah. Dalam percobaan ini, lalar 1.
buidobrensis dan C. humilis diperoleh de-
ngan cara mengumpulkan langsung dari
pertanaman kentang vang ndak diapli-
kasi insekrisida.

Penentuan  tingkat pemangsaan
juga dilakukan pada berbagai kerapatan
mangsa, vang dilaksanakan di labora-
torium dan di lapanpan. Penelidan di
laboratorium  menggunakan  kurungan
plastik berukuran diameter 7 cm dan
tinggi 12 cm, sedangkan di lapangan ber-
ukuran diameter 40 em dan dnggi 70
cm. Masing-masing percobaan diulang 5
dan 6 kali. Ke dalam setiap kurungan di-
masukkan lalat [ fuidobrensis dengan ke-
rapatan 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 ekor pa-
da percobaan di laboratorium, dan 10,
20, 25, dan 30 ekor pada percobaan di
lapangan. Ke dalam sedap kurungan
kemudian dimasukkan 1 ckor lalac ¢

bumifis. Setelah 24 jam banyaknya lala
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pengorok daun vang mat karena di-

mangsa dan yang masih hidup dicarat.

Pengaruh Aplikasi Insektisida

Pengaruh aplikasi inscktisida dikaji
dengan membandingkan  kelimpahan
lalav C. bwmfis dan L. buidobrensis pada
petak tanpa insektisida dan petak petani,
Masing-masing petak berukuran 500 m’
dan berjarak sckitar 100 m satu sama
lain. Setiap perak dibagi menjadi empat
sub-petak sebagai ulangan. Pada perak
petani, insekusida vang digunakan adalah
karbosulfan dengan konsentrasi 1,5 cc/1
dan frekuensi aplikasi satu kali per
minggu. Kelimpahan lalat C. Juwmwilis dan
L. buidobrensis diamad secara i ritw pada
tajuk kentang, Untuk maksud rersebur,
pada setiap sub-perak ditentukan 3 unit
contoh, Senap unit contoh rerdiri dar 1
m bars tanaman (3 rumpun) dengan

lama pengamatan 10 menit.

Analisis Data

Sesual dengan keperluan, analisis
ragam diterapkan pada scbagian data
untuk menguji perbedaan antar per-
lakuan. Untuk menilai tingkar signifikan-
sinya dari perbedaan tadi digunakan uji

beda nyara jujur (BNJ) pada taraf 5%,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Aktvitas Harian

Lalat predator dan lalat pengorok
daun memiliki pola akdvitas harian yang
hampir sama, yaitu kedvanyva lebih aktif

pada pagi dan terutama pada sore hari.
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Gambar 1. Froporsi lalat C. humilis dan L. huidobrensis yang lerangkap pada perangkap kuning dan yang
hinggap pada tajuk kentang menurut waktu

Hal ini ditunjukkan olch banyaknya lalar  Frekuensi dan Perilaku Pemangsaan

C. bumiilis dan L. buidobrensis baik yang Berdasarkan pengamatan lapangan
ditemukan pada tajuk kentang mﬂu}:}un yang: bethingsung selematordl 12 am
vang tertangkap pada perangkap kumiag. g oi cebanyak 375 ekor lalar €
a0 T 1 1 2 iy i
Pada P:lgl.hﬂrl p.u'.lpnrhi ]-diﬂ[ C. hanniliy Bl Ve vt v ek A
atau L. hwidobrensis vang ditemukan pada T .
tajuk atau yang tertangkap pada perang- sebanvak 18 ekor (4,8%0) sedang melaku-
kap kunins sekitar 2-3 kali bpat lebih pemuneenin; denmn. Tl it
banyak dari pada yang tertangkap pada separuhnya dijumpai pada sore har.
siang har, sedangkan pada sore har “?ul;clum o —
SR 4._5. i {mehar .”'.Run_ biasanva lalar € beawdlis menungpu
dahnya aktivitas pada siang han diduga .
' : ; . mangsa dengan bertengpger pada daun,
karena sebagian besar lalat berlindung di B . : o
- enehindar | U atau subrrar lainnva vang tersedia di
ten.'l.pat 3-ang_[eduh untuk menghincarl pertanaman.  Segera  setelah  melihat
terik marahari.

. mangsa, lalat predaror menyergap dan
Adanva kesamaan waktu akbivitas .

. menerkam mangsa vang sedang terbang
antara predaror dan mangsanya seperu

_ : : dengan  keenam  mungkainva.  Lalac
disebutkan di atas mengisvaratkan po- q " dian i d

_ T . i redator kemudian hinggap dan segera
tensi vang dimiliki oleh C. Awmilis dalam P EEAP Be

, membunuh dan mengisap mangsa de-
menekan perkembangan  populasi [

i . R ; nean probosisnva. Walaupun mendapat
haticlolrensés. Hal ini dimungkinkan karena FE R " P P

seperti pad t dirangk
pada keadaan demikian peluang predator BARBLYAY, Sopotil peracsa angap

. dengan botol, predator tetap tidak mele-
menemukan mangsanva lebih tnggi. -

’ paskan mangsanya. Pada kondisi la-
pangan, pemangsaan berlangsung sekirar
9-15 memt per mangsa. Pemeriksaan

lebih scksama menpungkapkan bahwa



pengisapan mangsa dilakukan pada ba-
gian abdomen, sedangkan bagian toraks,

sayap dan rungkai tampak utuh.

Jenis Mangsa

Selama penelinan berlangsung ber-
hasil dikumpulkan sebanyak 113 ekor
lalat €. Awmilis yang sedang memangsa.
Pemeriksaan lebih lanjut di laboratonum
mengungkapkan bahwa mangsa
hurmealis adalah scrangga berukuran kecil.
Dari 11 famili vang berhasil dudentfikasi
ﬁtijﬂ}_’i"j.:lﬂ hL'ﬁﬂr [H E‘Hmi]l} l{_'!'.l'l'.lil.h'u]'{ l']!'{,l{',t
Diptera (Tabel 2). Hal in1 sesual dengan
pengamaran Perron e al (1936) vang
(Diptera)

mangsa utama predaror C. forrma. Walau-

mendapatkan  lalat sebagal
pun sulit unruk didentifikast sampai jen-
dipetkirakan bahwa sc-

bagian besar dan lalat tadi adalah [

jang  spesies,

hutdpbrensis. Kelimpahan vang tinggi dan
lalat pengorok daun di pertanaman ken-
rang memungkinkannya lehih  mudah
ditemukan dan lebih dipihh oleh pre-
dator.
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Tingkat Pemangsaan

Di laboratorium seckor lalat ¢
hupriliy mampu memangsa rata-rata 23,5
ekor lalat pengorok daun selama 24 jam
atau sckitar 1 ekor per jam. Pada per-
cobaan ini belum dikerahui lama hidup
imago predator. Morns and Clouter
(1987) vang menelin spesies yang lain (C
figring) di Kanada melaporkan bahwa
lalat beuna dapat hidup hingga saru bu-
lan. Kedua penelii ini menambahkan
bahwa setiap ckor lalat predator mampu
sekitar 230

Drasaphila selama hidupnya.

memangsa ekor  lalat

Pada kondisi terbuka di lapangan,
ungkar pemangsaan ini dipastikan lebih
rendah. Namun pada kelimpahan ¢
humilis vang tnggi, seperti pada per-
tanaman kentang di Pangalengan, di-
harapkan lalat predaror ini dapar mem-
berikan sumbangan dalam penckanan
populast hama I. hwidebrensis. Kiranya
perlu diupayakan cara budidaya tanaman
vang dapar mendukung kchidupan lalat
C. humilis.

Percobaan kurung:m di laborato-

rium dan lapangan menunjukkan bahwa

Tabel 2, Berbagai serangga yang menjadi mangsa lalat predator C. hurmilis pada peranaman kentang di

Pangalengan

Ordo Farnili Jumiah k]

Diptera Agromyzidae a8 a0,18
Drosophilidag T 619
Phoridae 4 3,54
Sciaridae 4 3.54
Dolichopodidae 11 0,88
Platystromatidae 1 0.88
Sphaeroceridae 3 2,65
Chiranomidas 1 0,88

Homoptera Cicadellidag 3 2,65
Psylidae 3 2865
Delphacidag 15 13,27

Tidak teridentifikasi 3 2,65

Total 113 100,00
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ungkat pemangsaan meningkat dengan
kelimpahan

(Tabel 3). Adanya sifat terpaut-kerapatan

bertambahnyva mangsa
ini mengisvaratkan cirl perilaku pemang-
saan vang batk dari C. bwmilis. Analisis
vang lebih mendalam tentang pola tang-
gap fungsional dari predator i1 akan

dila po rkan tersendir,

Pengaruh aplikasi insektisida

Kelimpahan lalat C. Auails dan L.
buidofrensis selama pertumbuhan rana-
man pada pewak tanpa mseknsida dan
petak petani disajikan pada Gambar 2.
Kelimpahan lalat predator pada perak
petani lebih rendah daripada petak ranpa
insektisida; perbedaan vang nyata terjaci
pada 42, 61 dan 75 HST {Gambar 2A).
Sebaliknva, kelimpahan lalat pengorok
daun pada petak perani lebih dnggl
dibandingkan pada perak tanpa insck-
usida; perbedaan yang nyata terjadi pada
68 dan 75 HST (Gambar 2B). Hal
menunjukkan bahwa aplikast insekosida
seperti vang dilakukan perani selama ini
berpengaruh buruk terhadap kehidupan
lalat predaror. Alenurunnva kelimpahan
predator, dan mungkin  juga musuh
alarni lainnva, pada perak yang diaplikasi
diduga

inscknsida mendorong  per-

Harwanto ef al., : Lalat Predator Coenosia humilis

kembangan populasi lalat I Awidolrensic
vang lebih cepat.

Fenomena meningkatnva  kelin-
pahan lalat pengorok daun akibatr peng-
gunaan inscktsida vang sembarangan

dilaporkan pula oleh penclin lainnva.

Johnson e @) (1980) dan Oarman and

lennedv (1976) melaporkan pening-
katan populasi . setmee pada per-
di California
aphkas: insckosida. Kedua penelin radi
kelim-

Pﬂ.!'lﬂﬂ lalar pengomk daun dungan ter-

tanaman  tomat serelah

menghubungkan pemingkatan

bunuhnva musuh  alanu

khususnva
pamﬁimid.

Secara keseluruhan penelinan vang
dilakukan di Pangalengan mengungkap-
kan tentang potensi vang dinuliki oleh
lalar predator €. buweilis sebagar agens
pengendalian havan lalat pengorok daun
I buidobrensis. Kehidupan dan kelimpa-
han lalat predaror i dapar terganggn
oleh aplikasi insektisida vang berlebihan,
sepertl vang ditunjukkan pada lahan pe-
tani. Upaya pemanfaatan dan peningkat-
an kelimpahan (. Jwwils pada per-
tanaman kentang dan sayuran lainnva
masth terkendala oleh belum dikuasainva
biologi, ckologi, dan teknik pembiakan

massal dan predator ini.

Tabel 3. Rataan banyaknya lalat L. huidobrensis yang dimangsa lalat C. humilis pada berbagai kerapatan
mangse (percobaan kurungan di laboratonum dan lapangan).

Banyaknya lalal

Rataan banyaknya lalat L. huidobrensis yang dimangsa (x = 50}

L huidabrensis

Laboratorium Lapangan
5 3.8 =164 tidak ada data
10 5,2 3,03 5,17 £1,54
15 8,8 £5,07 fidak ada data
20 10 +£5,15 8,50 £1,38
25 19,2+ 6,58 13,67 £3.50
a0 214713 17,33 5,57
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Gambar 2. Kelimpahan lalat predator (A) dan lalat pengorok daun (B) pada lahan tanpa insektisida dan lahan

petani (“berbeda nyata pade taraf 53:).

KESIMPULAN

Lalat predator . Juswilir memiliki

potenst  sebagai  agens  pengendalian
hayvat, Porensi i ditunjukkan oleh ke-
limpahannya vang tinggi dengan mangsa
utama . fedchbresss, kesamaan pola
akoviras hanannva dengan mangsa ura-
ma, scrta sifatnya yvang rerpaut kerapatan
dengan mangsa. Penggunaan insckosida
seperti vang diprakiekkan oleh petani
sclama ini berpengaruh buruk terhadap
kelimpahan predator. Pemanfaaran lalat

. Aweeifiy dalam PHT kt:ntrmg masth

memerlikan penclitian lanjutan terutama

tentang binla o1 dan uku]:::ginj.'a.
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